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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Deskripsi Data Pra Penelitian 

 Penelitian dengan judul “Kemambuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended ditinjau dari Gaya Belajar di MTsN 2 

Tulungagung” merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal-

soal open ended pada materi segiempat dan segitiga. Pada penelitian ini untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif menggunakan komponen utama dalam 

berpikir kreatif yaitu kefasihan, keluwesan dan kebaruan. 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Tulungagung, tepatnya dilakukan 

di kelas VII dimana terbagi menjadi beberapa kelas yang memiliki berpedaan 

kemampuan dan karakter yang berbeda-beda hal tersebut disampaikan oleh ibu 

guru dan berdasarkan seleksi masuk madrasah. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti menyusun latar belakang dari penelitiannya untuk mengetahui topik yang 

sesuai dengan penelitiannya.  Setelah itu peneliti menemukan beberapa masalah 

mengenai kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Peneliti menggali teori-teori 

yang ada untuk memperdalam pengetahuan mengenai berpikir kreatif. 

Selanjutnya, peneliti merancang instrument yang diperlukan dari angket untuk 

mengetahui gaya belajar siswa, kemuadian soal open ended untuk mengetahui 

kemapuan siswa dalam berpikir kreatif dan juga wawancara pada siswa. Langkah 

selanjutnya, instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk   
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bagaimana langkah-langkah berikutnya yang akan digunakan untuk penelitian. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing, peneliti mengajukan 

permohonan izin ke pihak sekolah. 

 Peneliti  mengajukan perizinan penelitian dari pihak kampus untuk 

penelitian ke MTs N 2 Tulungagung.  Selanjutnya peneliti mengajukan perizinan 

ke MTs N 2 Tulungagung pada 11 Februari 2020 yang terlampir pada lampiran 6. 

Peneliti diarahkan untuk berkoordinasi dengan guru kelas yang mengampu 

pelajaran matematika yang akan digunakan untuk penelitian.Bersama dengan bu 

Khoirul Farida S.Pd. peneliti mengatur jadwal untuk melakukan penelitian. 

Berdasarkan hasil diskusi tersebut mengenai tes dan wawancara, bu Khairul 

Farida S.Pd menyarankan untuk dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung 

kondusif. 

2. Paparan Data Pelaksanaan Lapangan 

 Pelaksanaan pengambilan  data diawali dengan pemberian angket pada 

lampiran 1 pada siswa kelas VII B yang dilaksanakan pada hari Jumat, 6 Maret 

2020  pada jam ke 5-6 pelajaran matematika yaitu pukul 09.35 – 10.45 WIB. Pada 

jam ke-5 peneliti memberikan angket gaya belajar untuk mengetahui jenis gaya 

belajar  siswa di kelas tersebut. Pelaksanaan pemberian angket berjalan dengan 

lancar karena siswa cukup antusias dan merespon baik kehadiran peneliti. Tes 

angket tersebut diikuti seluruh siswa kelas tersebut sebanyak 30 siswa. 

Selanjutnya, pada jam ke-6 peneliti memberikan reviuw materi mengenai bangun 

datar terutama pada materi segi empat dan segitiga di kelas VII B.  

  Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan pengkodean kepada setiap 

siswa untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian dan dalam melakukan 
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analisis data serta untuk menjaga privasi siswa. Pengkodean siswa dalam 

penelitian ini berdasarkan inisial nama masing-masing siswa. Daftar peserta 

penelitian secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Daftar Peserta Penelitian dan Kode Siswa 

No Kode Siswa Jenis 

Kelamin 

Skor Gaya Belajar Gaya 

Belajar Visual Auditori Kinestetik 

1 AP P 11 7 7 Visual 

2 AN P 12 9 4 Visual 

3 AFS L 11 7 7 Visual 

4 ARN L 12 8 5 Visual 

5 AF P 13 9 3 Visual 

6 AH P 7 10 8 Auditori 

7 AAM P 7 7 11 Kinestetik 

8 AK P 9 12 4 Auditori 

9 AD P 14 4 7 Visual 

10 ARD P 8 7 10 Kinestetik 

11 AZ P 11 9 5 Visual 

12 BM L 8 10 7 Auditori 

13 DAF L 11 6 7 Visual 

14 DAL L 13 9 3 Visual 

15 DU L 10 8 7 Visual 

16 EA P 8 13 4 Auditori 

17 FKN L 13 8 4 Visual 

18 FKP P 14 8 3 Visual 

19 HI P 9 12 4 Auditori 

20 HN L 10 8 7 Visual 

21 MTR L 14 9 2 Visual 

22 MT P 12 9 4 Visual 

23 MN L 14 8 3 Visual 

24 NA P 15 6 4 Visual 

25 NC P 8 12 5 Auditori 

26 NLS P 15 8 2 Visual 

27 PNP P 10 11 4 Auditori 

28 RD P 12 11 2 Visual 

29 SR P 8 10 7 Auditori  

30 ZK L 16 6 3 Visual 

 

 Setelah pemberian angket tersebut pada tanggal 7 Maret 2020 peneliti 

mengambil data tes berupa soal open ended yang telah dilampirkan pada lampiran 

3, penelitian dilakukan pada jam ke 3-4 pelajaran matematika pada pukul 09.35 – 
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10.55 WIB. Pada pengumpulan data tes dilakukan pada beberapa subjek yang 

telah diplih yang mewakili dari masing-masing gaya belajar berdasarkan angket 

yang telah diberikan sebelumnya dan rekomendasi dari guru mata pelajaran 

dengan alasan siswa yang mudah berkomunikasi, subjek yang diambil sejumlah 6 

siswa setiap 2 siswa mewakili 1 kategori gaya belajar yang diambil berdasarkan 

masukan dari guru matematika dan dari hasil tes yang mereka kerjakan. Alokasi 

waktu pelaksanaan tes 40 menit atau satu jam pelajaran. Tes soal open ended 

tersebut mengenai materi bangun datar segiempat dan segitiga. 

 Pada jam ke-4 peneliti melakukan wawancara pada masing-masing subjek 

yang telah dipilih secara bergantian. Wawancara dilaksanakan dengan pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya pada lampiran 4 dan telah dikonsultasikan untuk 

memperoleh informasi yang lebih mengenai berpikir kreatif siswa. Pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti masih berhubungan dengan jawaban tes yang telah 

mereka kerjakan sebelumnya. Peneliti merekam wawancara yang dilakukan 

menggunakan alat perekam (handphone) supaya dapat diulang kembali.  

 Berdasarkan hasil dari tes dan wawancara akan dihubungkan atau 

disesuaikan.  Selanjutnya, kedua data tersebut  digunakan peneliti untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengerjakan soal open 

ended. Berikut rincian dari kode siswa yang menjadi subjek untuk tes dan 

wawancara. 

Tabel 4.2 Daftar Kode Subjek Tes dan Wawancara 

No Kode Siswa Gaya Belajar 

1. NA Visual 

2. MT Visual 

3. AH Auditori 

4. BM Auditori 

5. ARD Kinestetik 

6. AAM Kinestetik 
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a. Penyajian Data 

  Pada bagian ini akan dipaparkan analisis data berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilaksanakan berkenaan dengan kegiatan penelitian dan subjek 

penelitian, secara umum diketahui bahwa siswa kelas VII B di MTsN 2 

Tulungagung, memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Sehingga dalam 

penelitian ini diambil beberapa subjek penelitian yang mewakili setiap gaya 

belajar kemudian mereka diberikan soal tes dan juga wawancara. Soal yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini ialah: 

1. Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut diambil untuk membuat tutup suatu kubus sebarang, 

berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai?   

 

 

 

 

 

 

 

2. Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi 

dengan beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja 

yang mampu memenuhi persegi tersebut? Temukan beberapa jawaban yang 

mungkin. 

  Hasil tes dan wawancara akan dianalisis dengan pertama menganalisis 

hasil jawaban tes yang diberikan kemudian akan disesuaikan dengan hasil analisis 

wawancara yang dilakukan dengan subjek penelitian. Sesuai dengan fokus 

penelitian BAB I, maka peneliti akan mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan soal open ended  dengan gaya belajar visual, auditori 
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dan kinestetik pada materi bangun datar segi empat dan segitiga berdasarkan hasil 

tes dan wawancara yang telah dilakukan berikut. 

1) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

2) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

3) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik 

 

a) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

(1) Soal nomor 1 subjek NA 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek NA 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

segiempat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek NA dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek NA: 
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 Berdasarkan  gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa subjek NA mampu 

menyelesaikan soal dengan empat tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode NA T-1, NA T-2, NA T-3 dan NA T-4. Pada tahap pertama subjek 

menunjukkan apa saja yang diketahui yaitu panjang dan lebar karton. Pada 

tahapan berikutnya NA T-2 subjek menentukan luas karton menggunakan rumus 

persegi panjang yaitu                      dan selanjutnya subjek NA 

menggunakan rumus persegi (              untuk menentukan luas dari tutup 

kubus. Pada tahapan terakhir subjek mengurangkan kedua hasil luas persegi 

panjang dan luas persegi ditunjukkan pada T-3 dan T-4 serta dapat diambil 

kesimpulan jawaban dari soal yang diberikan.Pada tahap penyelesain subjek 

mampu menggunakan dua cara yaitu pengurangan luas persegi panjang dan 

persegi dan menggunakan cara perbandingan. Selain itu subjek juga dapat 

menunjukkan beberapa alternative jawaban lain yang sesuai dan tepat.  

T-1 

T-2 

T-3 

T-4 

Gambar 4.1 Jawaban no 1 subjek NA  
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(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek visual ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar ditunjukkan pada gambar 4.1 dari 

soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

NA :”Lumayan bu, masih agak bingung” 

P :”Bingung bagian mana?” 

NA :”Ukurannya ada yang kurang bu jadi bingung menentukan ukuran  

    panjangnya bu” 

P :”Bagaimana kamu mengatasinya?” 

NA :”Saya pahami soalnya dulu bu, saya sudah paham maksutnya, kemudian   

saya ambil angka terserah saya, yang penting tidak lebeih dari ukuran 

lebar kartonya yang 40 cm itu bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

NA :”Panjang kartonya itu 60 cm, lalu lebarnya 40 cm kemudian kartonnya 

akan dibuat tutup kubus berarti tutupnya persegi” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

NA :”Menentukan sisi kubusnya dulu  bu, baru cari luasnya” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soa tersebut?” 

NA :”Pertama itu menentukan sisi tutup kubusnya bu, kemudian mencari luas     

   tutupnya denga rumus luas persegi = sisi   sisi, setelah itu saya mencari 

luas dari karton kan kartonnya berbentuk persegi panjang jadi rumusnya 

itu panjang   lebar, kalau sudah ketemu hasil dari tutup sama kartonnya 

semua baru saya kurangkan luas karton dengan luas persegi.”(sambil 

menunjukkan hasil jawabannya) 

 

 Berdasarkan wawancara kepada subjek NA, subjek sedikit mengalami 

kesulitan dalam mengambil ukuran  dari tutup kubus yang sesuai pada tahap awal. 

Tetapi, subjek NA sudah mampu memahami pertanyaan yang diberikan sehingga 

subjek mampu mengerjakan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam mengerjakannya dengan lancar. Hal tersebut ditunjukkan pada 
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penyampaian langkah-langkah secara runtut saat wawancara dan hasil 

penyelesaian soal subjek mampu mengerjakan soal tersebut dengan sistematis 

dengan tahapan yang sesuai dari diketahui soal hingga penarikan kesimpulan 

jawaban yang ditunjukkan pada gambar NA T1, NA T2 NA T3 dan NA T4, selain 

itu subjek NA mampu menunjukkan alternatif jawaban lain yang tepat. Dari data 

di atas subjek NA mampu memenuhi indikator pertama kefasihan dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek NA ini 

mampu memperoleh solusi dengan pemahaman subjek dan subjek mampu 

menunjukkan solusi dan jawaban lain dari soal nomor 1. Berdasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

NA :”Soalnya itu yang ditanyakan sisa dari kertas kartonnya bu jadi luasnya 

yang ditanyakan, selain itu yang faham saya seperti itu bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

NA :”Sepertinya ada bu, tapi saya belum tahu pasti juga” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

NA :”pertama itu saya misalkan kartonnya saya bagi 6 bagian kan bentuknya 

jadi persegi yang sisinya 20 cm, kemudian yang diapakai kan cuma satu 

jadi sisa 5 bagian jadi saya bikin 
 

 
 bagian dikalikan dengan luas 

kartonnya bu.” 

P :”Apakah hasilnya sama jika kamu menggunakan cara yang pertama 

tadi?” 

NA :” Sama bu.” 
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  Pada proses penyelesaiannya subjek NA menggambarkan idenya dengan 

sketsa kemudian menerapkan rumus persegi panjang selanjutnya subjek NA 

menggunakan perbandingan untuk memperoleh hasil akhir atau jawaban dari soal 

nomor 1. Pada jawaban wawancara subjek NA mampu menjelaskan tahapan 

penyelesaian yang dia gunakan untuk cara ke dua tersebut. terlihat pada gambar 

4.1 dan 4.2 cara yang digunakan subjek NA berbeda. Pada gambar 4.1 subjek NA 

menggunakan cara pengurangan dua luas bangun datar dan pada gambar 4.2 

subjek NA menggunakan perbandingan dan memperoleh bagian dari yang 

diambil. Selanjutnya, hasil potongan yang diambil tersebut dikalikan dengan luas 

bangun persegi panjang untuk memperoleh sisa kertas karton atau hasil akhirnya. 

Pada penentuan ukuran pembagian kertas karton tersebut, subjek NA mecari 

kelipatan dari kedua nilai. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban subjek 

NA mampu memenuhi inidkator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 dengan menggunakan cara lebih dari satu untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

(c) Kebaruan (novelty) 

Gambar 4.2 Jawaban no 1 Subjek NA  
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 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek NA dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

NA :”Karena ukuran kubusnya belum ditentukan bu, jadi ngambil ukuran 

kubusnya berbeda bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

NA :”Lumayan yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

NA :“Mungkin beberapa sama bu, karena cara itu yang seing saya temui bu” 

 

 Wawancara tersebut menunjukkan subjek NA tidak memeliki cara baru 

yang dia miliki. Subjek NA masih terbiasa menggunakan cara-cara yang telah 

diajarkan sehingga cara tersebut diterapkan untuk menyelesaikan soal nomor 1. 

sehingga belum ada cara baru yang dia gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 

1. Berdasarkan wawancara tersebut subjek NA belum mampu memenuhi indikator 

ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 Analisis hasil tes dan wawancara pada subjek NA dalam mengerjakan soal 

nomor 1 menunjukkan bahwa subjek NA mampu memenuhi indikator kefasihan 

dengan hasil yang tepat beserta keterangannya dan keluwesan dari penggunaan 

cara penyelesaian soal nomor 1, tetapi subjek belum mampu memenuhi indikator 

kebaruan. Jadi, kemampuan subjek NA dalam mengerjakan soal nomor  1 

termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif tingkat 3. 
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(2) Soal nomor 2 subjek NA 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek NA 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

segiempat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek NA dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek NA:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban no 2 Subjek NA  

T-1 
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 Berdasarkan  gambar 4.3 dan gambar 4.4 di atas, menunjukkan bahwa 

subjek NA mampu menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang 

ditunjukkan pada kode NA T-1 dan NA T-2. Pada tahap penyelesain subjek 

mampu menggunakan dua tahapan yaitu dengan mencari sisi luas persegi dan 

mencari luas segitiga supaya memenuhi ukuran persegi tersebut. Gambar 4.3 

menunjukkan sebelum menemukan bangun yang sesuai dengan luas bangun 

persegi tersebut subjek NA menentukan panjang sisi-sisi bangun persegi untuk 

mempermudah tahapan selanjutnya. Panjang sisi persegi diperoleh dari akar luas 

persegi yang diketahui. Pada gambar 4.4 subjek NA menunjukkan cara subjek 

menenemukan bangun yang sesuai untuk memenuhi bangun persegi tersebut. 

Tetapi, kesimpulan yang ditunjukkan subjek NA kurang memahami pertanyaan 

walaupun penyelesaian yang dia gunakan sudah tepat dan hasilnya benar. Subjek 

Gambar 4.4 Jawaban no 2 Subjek NA 

T-2 
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NA tidak hanya menerapkan pada satu ukuran saja melainkan beberapa ukuran 

yang bisa memiliki kemungkinan alternativ jawaban lain. Hasil jawaban subjek 

NA menunjukkan bahwa subjek mamapu menyelsaikan soal yang diberikan 

namun untuk pemahaman mengenai soal subjek masih salah pengertian. 

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permasalahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek visual ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar dari soal nomor 2 sesuai pada 

gambar 4.3 dan gambar 4.4, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

NA :”sedikit,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

NA :”Saya baca beberapa kali soalnya dulu bu, saya sudah paham maksutnya, 

saya tulis apa saja yang diketahui” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

NA :”luas perseginya 484    bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

NA :”Menentukan sisinya persegi dulu bu, lalu saya mencari bangun yang 

sesuai” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

NA :”Pertama itu menentukan sisi persegi bu, denga rumus luas persegi = sisi 

  sisi berarti itu nyari akarnya 484, setelah itu dari sisinya saya cari luas 

segitiganya bu, karna jika dipotong menyilang persegi itu bentuknya 

segitiga bu”   

 

 Subjek NA mampu mengerjakan dengan lancar dan menemukan beberapa 

alternative jawaban yang berbeda dan tepat dengan cara yang sama. Subjek NA 

mampu menjelaskan gambaran dari hasil jawaban yang dituliskan pada lembar 

jawabannya. Melalui jawaban dan wawancara tersebut subjek NA 
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menggambarkan ide yang diterapkan dengan mencari sisi persegi sebagai langkah 

awal, kemudian untuk langkah selanjutnya sbujek momotong persegi tersebut 

menjadi potongan dengan bentuk bangun lainnya yaitu segitiga.   Dari data di atas 

subjek NA mampu memenuhi indikator pertama kefasihan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek NA ini 

belum mampu memperoleh solusi lain tapi subyek mampu menunjukkan beberapa 

alternatif jawaban lain dari permasalahan pada nomor 2. Berdasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

NA :”karena untuk mempermudah saya mencari banyaknya bangun yang 

sesuai bu, terutama segitiga bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

NA :”Sepertinya ada bu, tapi saya belum tahu  juga” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

NA :”saya belum bisa bu.” 

 

 Berdasarkan pada gambar 4.3 subjek belum mampu menunjukkan cara 

lain atau ide lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek melakukan bebarapa 

penerapan ukuran tetapi menggunakan cara penyelesaian yang sama sehingga 

subjek belum dapat menunjukkan indikator berfikir kreatif keluwesan. Selain pada 

gambar hasil wawancara subjek memang ragu-ragu untuk menunjukkan ide lain 

yang dapat menyelesaikan soal nomor 2. Sehingga dari hasil jawaban dan 
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wawancara yang telah dilakukan tersebut subjek NA belum mampu memenuhi 

indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek NA dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

NA :”Karena saya mengambil ukuran segitiganya bermacam-macam bu, jadi 

jawaban teman-teman mungkin beda bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

NA :”Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

NA :“Mungkin beberapa sama bu” 

 

 Dari wawancara dan hasil jawaban subjek belum menunjukkan ide terbaru, 

cara yang digunakan subjek NA sering ditemukan karena persegi dapat dibut atau 

digambarkan dengan 2 buah segitiga sama sisi atau beberapa bangun segitiga 

sama sisi. Sehingga subjek NA belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu 

kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek NA 

mampu memenuhi indikator kefasihan, subjek belum mampu memenuhi indikator 

kebaruan. Jadi, kemampuan subjek NA termasuk dalam kemampuan berpikir 

kreatif tingkat 1. 
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(1) Soal nomor 1 subjek MT 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek MT 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

segiempat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek MT dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek MT : 

 

 

T-1 

T-2 

T-3 

Gambar 4.5 Jawaban no 1 subjek MT  
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 Berdasarkan  gambar 4.5 di atas, menunjukkan bahwa subjek MT mampu 

menyelesaikan soal dengan tiga tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode MT T-1, MT T-2, dan MT T-3. Pada tahap penyelesain subjek mampu 

menerapkan penggunaan rumus persegi panjang dan persegi sebagai tutup sebuah 

kubus. Pada tahap awal subjek menentukan luas karton dengan rumus persegi 

panjang. Selanjutnya, subjek menentukan ukuran dari tutup yang akan dibuat, 

kemudian mencari luas dari tutup tersebut dengan rumus luas persegi. pada 

tahapan terakhir untuk memperoleh hasilnya subjek mengurangi luas kedua 

bangun tersebut. Selain itu subjek mengambil beberapa ukuran yang dapat 

memunculkan alternatif kemungkinan jawaban lain.  

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek visual ini 

mampu melakukan operasi hitung matematis dengan benar walaupun subjek MT 

kurang sistematis dalam menyelesaikannya, hasil jawaban subjek MT ditunjukkan 

pada gambar 4.5 dari soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara 

berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

MT :”Awalnya bu, tapi saya sudah paham” 

P :”Bagaimana kamu memahami soal tersebut?” 

MT :”Saya baca berulang, ternyata disitu untuk ukuran tutup kubusnya itu 

yang harus ditentukan dulu, baru nanti diselesaikan bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

MT :”Dalam soal itu ditunjukkan ukuran kartonnya panjang 60 cm dan  

lebarnya 40 cm, yang dicari sisa setelah digunakan untuk tutup kubus” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
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MT :”Mengingat-ingat rumus bangun persegi panjang dan persegi bu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

MT :”pertama itu saya gambarkan lebih dulu, kemudian saya meghitung luas 

kartonnya dengan menggunakan rumus luas persegi panjang. Kemudian 

saya menentukan sisi kubus untuk mencari luas tutup kubus dengan 

menggunakan rumus luas persegi, lalu saya kurangkan bu antara luas 

kartonnya dan luas tutup kubusnya, hasilnya merupakan sisa dari kertas 

kartonnya bu”(sambil menunjukkan hasil jawabannya) 

 

 Subjek MT mampu menjelaskan tahapan penyelesaian yang dia gunakan. 

walaupun dalam penulisan jawaban subjek MT kurang sitematis tanpa menuliskan 

diketahui. Jawaban yang diperoleh subjek sudah benar dan penerapan idenya 

sesuai dengan soal yang diberikan. Dari data di atas subjek MT mampu memenuhi 

indikator pertama dalam menyelesaikan soal nomor 1 ditunjukkan dari hasil 

jawaban dan diperkuat oleh wawancara subjek. Subjek MT mampu menjelaskan 

dengan lancar mulai dari yang diketahui dari soal, maksut dari pertanyaan yang 

diajukan hingga tahapan penyelesaian yang dia gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut . Maka subjek MT mampu memenuhhi indikator kefasihan. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek MT ini 

belum mampu memperoleh solusi lain namun subjek MT menunjukkan beberapa 

alternatif jawaban lainnya. Subjek MT memiliki gambaran solusi lain untuk 

menyelesaikan soal nomor 1 hal tersebut disampaikan saat wawancara. 

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 
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P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

MT :”Soalnya itu yang ditanyakan sisa dari kertas kartonnya bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

MT :”Saya berfikir sepertinya ada bu, tapi saya ragu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana caralain yang kamu fikirkan?” 

MT :”persegi panjang itu kan bisa disusun dari beberapa persegi kan bu, jadi 

misalkan kertas kartonnya itu dipotong ukuran persegi menjadi beberapa 

bagian, lalu diambil salah satu potongannya untuk tutup kubus, nanti 

sisanya bisa dicari dengan perbandingan bu. 

P :”Apakah nanti hasilnya akan sama jika kamu menggunakan cara 

tersebut?” 

MT :” Insyaallah sama bu,karna kita sama-sama harus menentukan ukuran 

perseginya dulu.” 

 

 Dari wawancara tersebut subjek MT  mampu memenuhi indikator kedua 

yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 1, karena subjek MT hanya 

menunjukkan gambaran dari idenya untuk menyelesaiakan soal nomor 1. 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek MT dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :”Mengapa jawabanmu berbeda dengan sebagian jawaban temanmu yang 

lain?  

MT :”karena ukurannya kan bebasbu jadi kemungkinan jawabannya juga beda 

bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

MT :”Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

MT :“Sepertinya iya bu karna menurut saya itu cara yang paling mudah” 
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 Dari hasil jawaban dan wawancara tersebut subjek MT belum mampu 

memenuhi indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 1, 

karna subjek MT dalam menyelesaikan soal tersebut menggunakan cara yang 

umum digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga subjek MT belum 

menemukan penyelesaian baru dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 1 subjek MT 

memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan, subjek belum mampu memenuhi 

indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek MT dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif tingkat 3. 

(2) Soal nomor 2 subjek MT 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek MT 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek MT dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 
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Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek MT:   

 

 Berdasarkan  gambar 4.6 di atas, menunjukkan bahwa subjek MT mampu 

menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode MT T-1 dan MT T-2. Pada tahap penyelesain subjek mampu menggunakan 

dua cara yaitu menggunakan luas persegi dan pada cara ke dua menggunakan luas 

persegi panjang. Pada tahap pertama subjek menentukan sisi dari persegi tersebut 

dengan mencari nilai akar dari 484     diperoleh 22 cm panjang sisi persegi. 

pada cara satu subjek membagi persegi menjadi duabuah segitiga sehingga luas 

dapat dicari dengan rumus luas segitiga kemudian dicari kelipatan dari luas 

tersebut. Pada cara ke dua subjek MT membagi persegi dalam bangun persegi 

panjang. setelah memperoleh luas satu buah persegi kemudian mencari kelipatan 

luas tersebut sehingga memperoleh luas yang sama dengan bangun persegi 

tersebut. Selain itu subjek mengambil beberapa bangun lain yang mungkin bisa 

memiliki kemungkinan jawaban lain.  

Gambar 4.6 Jawaban no 2 Subjek MT  

T-1 

T-2 
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(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap sutu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek visual ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar dan lancar dari soal nomor 2 

sesuai pada gambar 4.6 , data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

MT :”tidak,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

MT :”Saya cari maksut dari soalnya bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

MT :”Dari yang saya baca itu luas perseginya 484    bu, yang ditanyakan 

bangun datar yang dapat mengisi persegi tersebut” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

MT :”Mencari panjang sisi perseginyaterlebih dahulu bu kemudian saya 

mencari bangun apa yang sekiranya dapat menyusun persegi itu bu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

MT :”Pertama saya mencari sisinya dengan rumus luas persegi yaitu   
        , maka sisinya akar dari 484 hasilnnya 22. Kemudian saya 

menggambar persegi kemudian memotongnya dengan bentuk segitiga, lalu 

saya hitung luas segetiga tersebut. Kemudian alternative kedua saya 

memotong perseginya dengan bentuk persegi panjang bu caranya sama”   

 

 Dari data di atas subjek MT mampu memenuhi indikator pertama yaitu 

kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 2. Subjek MT mampu mengerjakan 

dengan lancar dantepat serta mampu mampu menunjukkan alternatif jawaban lain. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 



76 
 

 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek MT ini 

mampu memperoleh solusi lain tapi subjek mampu menunjukkan beberapa 

jawaban lain dari permasalahan pada nomor 2. Berdasarkan pada hasil wawancara 

yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

MT :”karena saya terfikirnya yang paling persegi tersusun dari 2 puah segitga 

sama sisi kalau tidak itu 2 puah persegi panjang bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

MT :”Sepertinya ada bu,misalkan digambar itu bisa pakai cara lain tapi harus 

menentukan ukurannya yang agak sulit” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

MT :”saya pakek 2 cara itu bu untuk menyusunnya.” 

 

 Hasil jawaban subjek dan wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu 

memanfaatkan 2 cara yaitu dengan menggunakan luas segitiga dan persegi 

panjang. Sebenarnya persegi juga masih bisa disusun dai berbagai bangun segi 

empat lainnya. Kesimpulan yang diambil dari penyelesain yang dikerjakan tepat. 

Sehingga, subjek MT mampu memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2. 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek MT dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

MT :”Karena bangun yang saya gunakan berbeda bu dengn teman-teman” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 
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MT :” Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

MT :“mungkin ada yang sama bu, yang menggunkana segitiga” 

 

 Hasil jawaban subjek MT belum menunjukkan penggunaan cara baru 

dalam menyelesaikan masalah diperkuat dari hasil wawancara subjek memang 

belum memiliki ide baru untuk menyelesaikan soal tersebut. Sehingga, subjek MT 

belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek MT 

mampu memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan, subjek belum mampu 

memenuhi indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek MT termasuk dalam 

kemampuan berpikir kreatif tingkat 3. 

b) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

(1) Soal nomor 1 subjek AH 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AH 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AH dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 
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Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek AH: 

  
  

 Berdasarkan  gambar 4.7 di atas, menunjukkan bahwa subjek AH mampu 

menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode AH T-1 dan AH T-2. Pada tahap pertama subjek menentukan luas persegi 

panjang. Pada tahapan berikutnya AH T-2 menentukan luas persegi menggunakan 

rumus (              utuk menentukan luas dari tutup kubus. Selanjutnya, 

subjek mengurangkan kedua hasil luas persegi panjang dan luas persegi sehingga 

memperoleh hasil sisa dari pertanyaan soal. Tetapi subjek tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang kerjakan. Subjek melakukan beberapa percobaan 

dalam menentukan ukuran tutup kubus.  

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek auditori ini 

T-1 

T-2 

Gambar 4.7 Jawaban no 1 subjek AH 
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mampu melakukan operasi hitung dengan benar ditunjukkan pada gambar 4.7 dari 

soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

AH :”Iya bu, masih bingung” 

P :”Bingung bagian mana?” 

AH :”ukuranya tidak lengkap bu, tapi setelah saya mendengarkan penjelasan 

ibu setelah mengerjakan saya paham bu” 

P :”Bagaimana kamu mengatasinya?” 

AH :”Saya mencoba memahaminya, saya sudah lumayan paham , kemudian   

saya ambil angka terserah saya, yang penting tidak lebih dari  40 cm itu 

bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

AH :”Panjang kartonya itu 60 cm, lalu lebarnya 40 cm kemudian kartonnya  

dibuat tutup kubus” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

AH :”Cari luas peregi panjang dulu bu karena yang ditanya sisa kartonnya” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soa tersebut?” 

AH :”Saya gambar dulu kartonyya lalu saya cari luasnya bu, kemudian sya 

mencari luas persegi untuk tutupnya, setelah itu saya kurangi bu, lalu 

sisanya saya kuramgi lagi bu untuk ukuran tutup lainnya” 

P :”Kenapa sisanya masih kamu kurang lagi?” 

AH :” Salah ya bu, itu kartonnya hanya untuk satu tutup kubus saja berarti 

bu” 

 

 Berdasarkan wawancara kepada subjek AH, subjek mengalami kesulitan 

dalam memahami pertanyaan dalam soal. Sehigga subjek AH pada langkah 

pertama benar tapi untuk penyelesaian pada ukuran berikutnya kurang tepat 

karena subjek AH menggunakan sisa dari ukuran sebelumnya tidak menggunakan 

ukuran awal dari karton tersebut sehingga jawaban yang diperoleh kurang tepat 

walaupaunperhitungan yang dia lakukan sudah benar. Penyelesaian yang pertama 

menunjukkan subjek AH menyelesaikan soal dengan tepat. Dari jawaban dan hasil 

wawancara di atas subjek AH mampu memenuhi indikator pertama kefasihan 

dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

(b) Keluwesan (flexibility) 
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 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek AH ini 

belum mampu memperoleh solusi lain untuk memperoleh penyelesaian lain dari 

soal nomor 1. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut 

ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

AH :”karena sisa berarti pengurangan kedua bangun bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AH :”Sepertinya ada bu, mungkin bisa dengan perkalian bagian potongan 

perseginya bu, tapi saya belum tahu pasti juga” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

AH :”misalkan kartonyya saya bagi-bagi dengan ukuran persegi kecil nanti 

dicari luas perseginya kemudian dikalikan bu.” 

P :”Apakah hasilnya sama jika kamu menggunakan cara yang pertama 

tadi?” 

AH :” mungkin sama bu, tapi saya juga belum mencoba bu.” 

 

  Pada proses penyelesaiannya subjek AH hanya menunjukkan satu cara, 

tetapi subjek memiliki gambaran ide lainnya disampaikan saat wawancara. Subjek 

tidak menerapkan ide tersebut dalam menyelesaikan soal nomor 1 menurut dia 

cara yang paling mudah adalah menerapkan pengurangan dua buah bangun 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban subjek AH belum 

mampu memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal 

nomor 1. 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 
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siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek AH dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

AH :”Nilai sisi tutupnya beda-beda bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

AH :”yakin sedikit bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AH :“Bisa jadi bu” 

 

 Wawancara tersebut menunjukkan subjek AH tidak memeliki cara baru 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek AH masih terbiasa menggunakan cara-

cara yang telah dipelajari sehingga cara tersebut diterapkan untuk menyelesaikan 

soal nomor 1. sehingga belum ada cara baru yang dia gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1. Berdasarkan wawancara tersebut subjek AH belum 

mampu memenuhi indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal 

nomor 1. 

 Analisis hasil tes dan wawancara pada subjek AH dalam mengerjakan soal 

nomor 1 menunjukkan bahwa subjek AH mampu memenuhi indikator kefasihan 

dengan hasil yang tepat beserta keterangannya walaupun pada penerapan pada 

nialai berikutnya kurang tepat ,tetapi subjek belum mampu memenuhi indikator 

keluwesan karena subjek hanya memiliki gambaran ide saja dan subjek belum 

mampu memenuhi indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek AH dalam 

mengerjakan soal nomor 1 termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif tingkat 1. 
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(2) Soal nomor 2 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AH 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AH dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek AH:   

  

 

 Berdasarkan  gambar 4.8 di atas, menunjukkan bahwa subjek AH mampu 

menyelesaikan soal dengan tiga tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode AH T-1, AH T-2 dan AH T-3. Pada tahap penyelesain subjek mampu 

Gambar 4.8 Jawaban no 2 Subjek AH  

T-1 

T-2 

T-3 
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menggunakan tiga tahapan yaitu dengan mencari sisi luas persegi kemudian 

menggambarkan sketsa bangun yang menyusun persegi selanjutnya menentukan 

ukuran dan mencari luas dari setiap bangu yang menyususn. Gambar 4.8 

menunjukkan sebelum menemukan bangun yang sesuai dengan luas bangun 

persegi tersebut subjek AH menentukan panjang sisi-sisi bangun persegi. Pada 

lembar jawaban subek menyusunpersegi tersebut menggunkan 3 bangun datar 

yaitu 1 buah trapezium dan 2 buah segitiga siku-siku, Penentuan ukuran panjang 

dan tinggi pada kedua bangun disesuaikan dengan panjang sisi bangun persegi 

yang telah dicari sebelumnya.. 

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek auditori ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar dari soal nomor 2 sesuai pada 

gambar 4.8, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

AH :”mboten,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

AH :”Saya bacakemudian saya garis bawahi pertanyaaan dari soal itu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

AH :”luas perseginya 484    bu, yang ditanyakan bangun datar yang dapat 

menyusunnya bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

AH :”Menentukan sisinya persegi dulu bu, lalu saya mencari bangun yang 

sesuai” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

AH :”yang paling penting saya tentukan dulu sisi persegi bu, pakai rumus luas 

persegi = sisi   sisi ,nyari akarnya 484,lalu saya gambar bangun persegi 
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dan bangun yang menyusunnya kemudian saya menentukan panjang 

sisinya dan menentukan luas setiap bangun”   

 

 Subjek AH mampu mengerjakan dengan lancar dan menetukn jawaban 

yang tepat. Subjek mengerjakan dengan sistematis dan jelas, pengambila 

kesimpulan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.. Subjek AH mampu 

menjelaskan gambaran dari hasil jawaban yang dituliskan pada lembar 

jawabannya. Melalui jawaban dan wawancara tersebut subjek AH 

menggambarkan ide yang diterapkan dengan mencari sisi persegi sebagai langkah 

awal, kemudian untuk langkah selanjutnya subjek menentukan bangun yang 

menyususn persegi dengan jumlah luas dari bangun yang menyususn harus sama 

dengan luas persegi.   Dari data di atas subjek AH mampu memenuhi indikator 

pertama kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek AH ini 

mampu menunjukkan lebih dari satu cara yang dia gunakan dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut 

ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

AH :”menurut saya cara yang digunakan bebasbu asalakan menggunakan 

rumus yang benar” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AH :”ada bu,bangun persegi dapat tersususn dari beebrapa bangun datar 

lebih mudah jika digambarkan dulu bu” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 
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AH :”Kita bisa menggunakan pecahan bu jadi bangun persegi tersebut dibagi 

dalam beberapa bangun datar yang sama misalkan dibagi menjadi 2 buah 

segitiga maka luas 2 segetiga itu sama dengan 1 buah persegi bu” 

P :”benar, itu akan lebih mudah” 

 

 Berdasarkan pada gambar 4.7 subjek mampu menunjukkan cara lain atau 

ide lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek AH mampu menerapkan 

pendekatan lain pertama dengan membegi persegi menjadi 3 bagian bangun datar 

2 buah segitiga dan 1 buah trapezium kemudian subjek bisa membagi persegi 

tersebut menjadi 2 bagian membentuk 2 buah segitiga. Sehingga dari hasil 

jawaban dan wawancara yang telah dilakukan tersebut subjek AH mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek AH dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

AH :”karena bangun yang saya gunakan berbeda bu mungkin dengan teman-

teman” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

AH :”Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AH :“Bisa jadi bu” 

 

 Dari wawancara dan hasil jawaban subjek belum menunjukkan ide 

terbaru,, cara yang digunakan subjek AH masih terbilang cara yang umum 
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digunakan. Sehingga subjek AH belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu 

kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek NA 

mampu memenuhi indikator kefasihan karena mampu menjelaskan jawabannya 

dengan lancar dan tepat dan memenuhi indikator keluwesan dengan menunjukkan 

cara lain untuk penyelesaian soal nomor 2, subjek belum mampu memenuhi 

indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek AH termasuk dalam kemampuan 

berpikir kreatif tingkat 3. 

(3) Soal nomor 1 subjek BM 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek BM 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek BM dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 
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Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek BM: 

  
 

 Berdasarkan  gambar 4.9 di atas, menunjukkan bahwa subjek BM mampu 

menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan pada 

kode BM T-1 dan BM T-2. Pada tahap pertamasubjek mencari luas persegi 

panjang dan persegi. Pada tahap kedua subjek mengurangi luas kedua bangun 

tersebut. Pada lembar jawaban subjek keterangan yang berikan kurang jelas 

karena subjek menggunkana singkatan tanpa keterangan. Subjek tidak 

menunjukkan apa saja yang diketahui pada soal. Melihat hasil akhir jawaban yang 

diberikan subjek BM tepat.   

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

T-1 

T-2 

Gambar 4.9 Jawaban no 1 subjek BM  
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secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek auditori ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar ditunjukkan pada gambar 4.9 dari 

soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

BM :”Tidak bu” 

P :”Bagaimana kamu memahami soal tersebut?” 

BM :”menurutnya saya itu langsung saja bu dicari sisanya, tadi sya sempat 

bingung bu karena yang dicari tutup saja saya kira kertas kartonnya untuk 

membuat kubus” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

BM :”Panjang kartonya itu 60 cm dam lebarnya 40 itu saja bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

BM :”Mencari luasnya karena yang ditanyakan sisa luasnya” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soa tersebut?” 

BM :”Saya cari luas persegi panjang bu, disini saya menuliskan Lpp rumusnya 

              , lanjut saya cari luas persegi saya ambil panjang 

sisinya yang mudah bu 10 cm saya cari luasnya, kemudian saya kurangi, 

sudah bu.”(sambil menunjukkan hasil jawabannya) 

 

 Berdasarkan wawancara kepada subjek BM,subjek mamu menyelesaikan 

soal yang diberikan dengan tepat tetapi dalam pengerjaannya sbjek BM kurang 

sitematis bisa saja yag membaca jawaban dari subjek BM sedikit bingung. Pada 

penjelasan cara dari subjek, subjek dapat menjelaskannya dengan benar dan 

lancar. Berdasarkan data di atas subjek BM mampu memenuhi indikator pertama 

kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

(d) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 
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dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek BM ini 

mampu memperoleh solusi dengan pemahaman subjek dalam meyelesaiakan soal 

nomor 1 tetapi subjek belum mampu menunjukkan cara lain yang dapat dia 

gunakan. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

BM :”Karena, yang saya tangkap itu cara yang mudah bu dan cepat” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

BM :”kayaknya ada bu, tapi saya tidak tahu pasti juga” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

BM :”mungkin pakai permisalan bahwa satu persegi panjang itu tersusun dari 

beberapa persegi bu” 

P :”Apakah hasilnya sama jika kamu menggunakan cara yang pertama 

tadi?” 

BM :” mungkin sama bu, tapi saya juga belum mencobanya.” 

  

 . Hasil jawaban subjek BM tidak menujukkan adanya cara lain yang dia 

gunakan subjek hanya menggunakan satu cara saja. Pada wawancara subjek hanya 

mempunyai ide saja tetapi belum mampu menerapkannya pada soal nomor 1. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban subjek BM belum mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

(b) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek BM dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

BM :”Saya ada beberapa jawaban bu, mungkn ada yang sama dengan teman 

lainnya” 
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P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

BM :” yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

BM :“Sepertinya iya sama bu” 

 

 Wawancara tersebut menunjukkan subjek BM tidak memeliki cara baru 

yang dia miliki. Subjek BM menggunakan cara-cara yang telah diajarkan sehingga 

cara tersebut yang diterapkan untuk menyelesaikan soal nomor 1. sehingga belum 

ada cara baru yang dia gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1. Berdasarkan 

wawancara tersebut subjek BM belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu 

kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 Analisis hasil tes dan wawancara pada subjek BM dalam mengerjakan soal 

nomor 1 menunjukkan bahwa subjek BM mampu memenuhi indikator kefasihan 

dengan hasil yang tepat beserta keterangannya, tetapi subjek belum mampu 

memenuhi indikator keluwesan dan kebaruan. Jadi, kemampuan subjek BM dalam 

mengerjakan soal nomor 1 termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif tingkat 1. 

(2) Soal nomor 2 subjek BM 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek BM 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

segiempat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek BM dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 
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Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek BM: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan  gambar 4.10 di atas, menunjukkan bahwa subjek BM 

menyelesaikan soal dengan satu tahapan. Subjek tidak menuliskan secara jelas 

tahapa penyelesianyag di gunakan. Subjek menggunakan pembagian luas dari 

persegi tersebut. Pada soal nomor 2 subjek BM membagi luas persegi tersebut 

menjadi beberapa bagian dalam bentuk segitiga, pada jawabannya tertuliskan 

segitiga yang dapat terbentuk. Tetapi subjek tidak menentukan nilai dari sisi 

segitiga tersebut. 

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permasalahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek auditori ini 

Gambar 4.10 Jawaban no 2 Subjek BM  
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mampu melakukan operasi hitung dengan benar tetapi jawaban yang dia berikan 

kurang lengkap dari soal nomor 2 sesuai pada gambar 4.10, data ini diperkuat dari 

proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

BM :”sedikit,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

BM :”saya baca berulang saja bu soalnya” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

BM :”luas perseginya 484    bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

BM :”membagi persegi itu dalam beberapa  segetiga bu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

BM :”Luas perseginya saya bagi 2 bu nanti hasilnya berarti menyatakan luas 

2 segitiga, selanjutnya saya bagi 4 nanti hasilnya menunjukkan luas 4 

segitiga bu” 

P :”Kenapa bisa begitu, bagaimana kamu mengetahui ukuran segitiganya 

itu?” 

BM :”Oh iya bu sebentar” 

P :”Coba kamu tentukan alas dan tingginya dari salah satu nilai tersebut” 

BM :”Iya  bu”   

 

 Hasil jawaban yang pertama subjek BM belum menunjukkan jawaban 

yang sesuai dengan soal yang diberikan. Setelah melakukan wawancara subjek 

memahami apa yang ditanyakan dalam soal tersebut, kemudian subjek 

menyelesaikan jawabannya dengan benar. Hasil pembagian luas persegi yang 

telah dihitung, dia gunakan untuk menentukan salah satu sisi dari sebuah segitiga 

dengan sisi satunya telah ditentukan. Subjek memilih alas dengan ukuran 22 

karena dia tahu bahwa hasil bagi 2 dari 22 adalah 11 dan dapat dibagi dengan 121. 

Hasil penyelesaiannya menunjukkan ukuran 4 buah segitiga tersebut adalah alas 

22 cm dan tinggi 11 cm. Subjek kurang teliti dalam memahami soal yang 

diberikan. Subjek tidak dapat menjawab dengan lancar cara yang digunakannya. 
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Dari data di atas subjek NA belum mampu memenuhi indikator pertama kefasihan 

dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek BM ini 

belum mampu memperoleh solusi lain pada soal nomor 2. Berdasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

BM :”saya mengira hanya luas bangun yang menyusunya bu bukan nilai sisi 

sisinya” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

BM :”Ada, bu” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

BM :”Itu bu dari hasil bagi persegi tadi misalkan saya mengambil yang dibagi 

2 kan hasilnya 242     itu saya susun menjadi 2 buah persegi panjang, 

sehingga nanti panjangnya 2 kali lebar. 242 =      diperolehnya 

√        , jadi panjangnya menjadi           dan lebarnya 

11cm bu.” 

 

 Berdasarkan pada gambar 4.3 subjek mampu menunjukkan cara lain atau 

ide lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek memahami soal setalah dia 

melakukan perhitungan yang kurang tepat pada cara yang pertama. Subjek mampu 

menjelaskan dengan lancar pada cara yang kedua tersebut. Sehingga dari hasil 

jawaban dan wawancara yang telah dilakukan tersebut subjek NA mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 
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(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek BM dilihat dari penyelesaiannya belum mampu 

memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun temannya. 

Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

BM :”Saya kurang teliti bu membaca soalnya, jadi jawaban saya kurang 

lengkap” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

BM :”ragu-ragu bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

BM :“tidak tahu bu” 

 

 Dari wawancara dan hasil jawaban subjek belum menunjukkan ide terbaru, 

cara yang digunakan subjek BM memang berbeda dengan teman alinnya, subjek 

BM tidak menentukan sisi persegi terlebih dahulu tetapi menentukan luas 

pembagi persegi sehingga sisinya ditentukan dari hasil pembagian luas persegi 

tersebut, seperti ditunjukkan pada gambar 4.10. Sehingga subjek BM belum 

mampu memenuhi indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal 

nomor 2. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek BM 

mampu memenuhi indikator keluwesan, subjek belum mampu memenuhi 

indikator kefasihan dan kebaruan. Jadi, kemampuan subjek BM termasuk dalam 

kemampuan berpikir kreatif tingkat 2. 
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c) Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik 

(1) Soal nomor 1 subjek ARD 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek ARD 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek ARD dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek ARD: 

 

 

 Berdasarkan  gambar 4.11 di atas, menunjukkan bahwa subjek ARD 

mampu menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan 

pada kode ARD T-1 dan ARD T-2. Pada tahapan pertama subjek ARD T-1  

T-1 

T-2 

Gambar 4.11 Jawaban no 1 subjek ARD  
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menentukan luas karton menggunakan rumus persegi panjang yaitu 

                     dan selanjutnya subjek ARD menggunakan          

    utuk menentukan luas tutup kubus. Pada tahapan terakhir subjek 

mengurangkan kedua hasil luas persegi panjang dan luas persegi dituntukkan pada 

ARD T-2 ,diambil kesimpulan jawaban dari soal yang diberikan. subjek dapat 

menunjukkan beberapa alternativ jawaban lain yang sesuai dan tepat.  

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek kinestetik ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar ditunjukkan pada gambar 4.11 

dari soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

ARD :”lumayan, bu” 

P :”Bagaimana kamu memahami soal tersebut?” 

ARD :”Saya pahami soalnya dulu bu,saya membuat gambar yang dimaksut 

pada soal pada kertas lain bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

ARD :”Panjang kartonya itu 60 cm dan lebarnya 40 cm kemudian kartonnya 

akan dibuat tutup kubus berarti tutupnya persegi” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

ARD :”mencari luas masing-masing bangun datar bu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soa tersebut?” 

ARD :”Saya mencari luas kartonnya bu dengan mengkalikan panjang dan 

lebarnya, selanjutnya saja cari luas tutup kemudian saya kurangi 

keduanya.”(sambil menunjukkan hasil jawabannya) 

 

 Berdasarkan wawancara kepada subjek ARD, subjek sedikit mengalami 

kesulitan dalam memahami soal. Tetapi, subjek ARD sudah mampu memahami 

pertanyaan yang diberikan dengan membuat gambaran soal yang diberikan 
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sehingga subjek mampu mengerjakan dan menjelaskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam mengerjakan. Hal tersebut ditunjukkan pada penyampaian 

langkah-langkah secara runtut saat wawancara dan hasil penyelesaian soal subjek 

mampu mengerjakan soal tersebut dengan sistematis dengan tahapan yang sesuai 

dari diketahui soal hingga penarikan kesimpulan jawaban yang ditunjukkan pada 

gambar 4.11, selain itu subjek ARD mampu menunjukkan alternatif jawaban lain 

yang tepat. Dari data di atas subjek ARD mampu memenuhi indikator pertama 

kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek ARD ini 

mampu memperoleh solusi dengan pemahaman subjek dan subjek mampu 

menunjukkan solusi dan jawaban lain dari soal nomor 1. Berdasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

ARD :”yang ditanyakan itu sisanya bu jadi pasti mengurangi salah satu bangun 

bu, karena kan sama saja mengambil sebagian kartonnya bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

ARD :”kelihatannya adabu, tapi saya pakai yang mudah saja” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

ARD :”sepertinya nanti jawabannya sama saja bu” 

 

 . Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban subjek ARD belum 

mampu memenuhi inidkator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal 



98 
 

 

nomor 1, subjek ARD masih memilih menggunkan cara yang kerap digunakan 

dalam menyelesaikan soal yang sering diberikan. 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek ARD dilihat dari penyelesaiannya belum 

mampu memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun 

temannya. Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

ARD :”Apakah salah bu, menurut saya sudah benar bu mungkin berbeda karena 

persegi yang digunakan berbeda-beda bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

ARD :”Lumayan yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

ARD :“Mungkin ada yang sama bu, karena cara itu yang sering saya temui bu” 

 

 Wawancara tersebut menunjukkan subjek ARD tidak memeliki cara baru 

yang dia miliki. Subjek ARD masih terbiasa menggunakan cara-cara yang telah 

diajarkan sehingga cara tersebut diterapkan untuk menyelesaikan soal nomor 1. 

sehingga belum ada cara baru yang dia gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 

1. Berdasarkan wawancara tersebut subjek ARD belum mampu memenuhi 

indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

 Analisis hasil tes dan wawancara pada subjek ARD dalam mengerjakan 

soal nomor 1 menunjukkan bahwa subjek ARD mampu memenuhi indikator 

kefasihan dengan hasil yang tepat beserta keterangannya dan keluwesan dari 

penggunaan cara penyelesaian soal nomor 1, tetapi subjek belum mampu 
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memenuhi indikator keluwesan dan kebaruan. Jadi, kemampuan subjek ARD 

dalam mengerjakan soal nomor 1termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif 

tingkat 1. 

(2) Soal nomor 2 subjek ARD 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek ARD 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek ARD dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek ARD:   

 

Gambar 4.12 Jawaban no 2 Subjek ARD  
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 Berdasarkan  gambar 4.12 di atas, menunjukkan bahwa subjek ARD 

mampu menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan 

pada kode ARD T-1 dan ARD T-2. Pada tahap penyelesain subjek mampu 

menggunakan dua tahapan yaitu dengan mencari sisi luas persegi dan mencari 

luas segitiga supaya memenuhi ukuran persegi tersebut. Gambar 4.12 

menunjukkan sebelum menemukan bangun yang sesuai dengan luas bangun 

persegi tersebut subjek ARD menentukan panjang sisi-sisi bangun persegi untuk 

mempermudah tahapan selanjutnya. Panjang sisi persegi diperoleh dari akar luas 

persegi yang diketahui. Subjek ARD mengguakan dua cara penyelesaian cara 

yang pertama menggunakan luas segitiga tersebut kemudian pada cara kedua 

menggunakan luas persegi panjang. 

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek visual ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar dari soal nomor 2 sesuai pada 

gambar 4.12, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

ARD :”Lumayan,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

ARD :”Saya baca dengan teliti bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

ARD :”dikethuinya luas perseginya 484    bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

ARD :”Mencari panjang sisinya persegi dulu bu, lalu saya menggambarkan 

kemungkinan bangun yang dapat menyusun bangun persegi tersebut” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 
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ARD :”Saya mencari sisi persei dengan menentukan √   =22 setelah itu saya 

gunakan sisi tersebut untuk mencari bangun yang sesuai, saya 

menerapkan di sisi segitiga, kemudian saya juga mencoba dengan bangun 

datar persegi panjang bu, nanti lebarnya setengah dari sisi persegi tadi”   

 

 Subjek ARD mampu mengerjakan dengan lancar dan menemukan 

beberapa alternative jawaban yang berbeda dan tepat dengan cara yang sama. 

Subjek ARD mampu menjelaskan gambaran dari hasil jawaban yang dituliskan . 

Subjek mamapu menjelaskan pada masing-masing tahapan yang digunakan.  Data 

di atas menunjukkan subjek ARD mampu memenuhi indikator pertama kefasihan 

dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek ARD ini 

mampu menggunakan 2 cara untuk menyelesaikan soal nomor 2 dan 

menunjukkan beberapa alternatif jawaban lain dari soal nomor 2. Berdasarkan 

pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

ARD :”cara tersebut cukup mudah bu, dan biasanya saya menemui tetapi 

bedanya semua ukuran bangun biasanya sudah ditentukan” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

ARD :”ada bu mungkin dengan bangun datar segi empat selain segitiga dan 

persegi pajang ada bu” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

ARD :”Saya sudah mencoba dua bangun datar bu.” 

 

 Berdasarkan pada gambar 4.12 subjek mampu menunjukkan cara lain atau 

ide lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek menggunakan sisi perseg 
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untuk menentukan panjang sisi bangun yang dapat menyusun persegi tersebut, 

sehingga hasil wawancara subjek dapat menunjukkan 2 cara maka subjek ARD 

dapat memenuhi indikator berfikir kreatif keluwesan. Berdasarkan dari hasil 

jawaban dan wawancara yang telah dilakukan tersebut subjek ARD belum mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek ARD dilihat dari penyelesaiannya belum 

mampu memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun 

temannya. Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

ARD :”saya juga kurang tahu bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

ARD :”Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

ARD :“Ada yang sama, bu” 

 

 Dari wawancara dan hasil jawaban subjek belum dapat menunjukkan ide 

terbaru, cara yang digunakan subjek ARD sering ditemukan karena persegi dapat 

dibuat atau digambarkan dengan 2 buah segitiga sama sisi atau beberapa bangun 

segitiga sama sisi selain itu dapat disusun dari dua buah persegi panjang dengan 

nilai panjangnya dua kali lebar. Sehingga subjek ARD belum mampu memenuhi 

indikator ketiga yaitu kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 
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 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek ARD 

mampu memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan, subjek belum mampu 

memenuhi indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek ARD termasuk dalam 

kemampuan berpikir kreatif tingkat 3. 

(1) Soal nomor 1 subjek AAM 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AAM 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 1 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi segi 

empat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AAM dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Sebuah karton berbentuk persegi panjang berukuran               Jika 

sebagian karton tersebut akan diambil untuk membuat tutup suatu kubus 

sebarang, maka berapakah luas sisa kertas karton yang tidak terpakai? 

Berikut jawaban penyelesaian soal no 1 subjek AAM: 

  
 

T-1 

T-2 

T-3 

Gambar 4.13 Jawaban no 1 subjek AAM  
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 Berdasarkan  gambar 4.13 di atas, menunjukkan bahwa subjek AAM 

mampu menyelesaikan soal dengan empat tahapan penyelesaian  yang 

ditunjukkan pada kode AAM T-1, AAM T-2, dan AAM T-3 . Pada tahap pertama 

subjek menggambarkan sketsa persegi panjang kemudian membaginya menjadi 6 

bagian persegi beruskuran 20 cm setiap bagiannya. Selanjutnya subjek AAM 

menentukan luas salah satu bagian untuk tutup kubus menggunakan rumus persegi 

(              . Pada tahapan terakhir subjek mengkalikan 5 bagian sisanya 

dengan luas persegi yang sudah dihitung sebelumnya. Selain itu subjek juga dapat 

menunjukkan beberapa alternative jawaban lain yang sesuai dan tepat.  

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar. Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek kinestetik ini 

mampu melakukan operasi hitung dengan benar ditunjukkan pada gambar 4.13 

dari soal nomor 1, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

AAM :”Lumayan, bu” 

P :”Bingung bagian mana?” 

AAM :”untuk ukuran tutup kubusnya itu bebas ya, bu?” 

P :”iya, lalu bagaimana kamu mengatasinya supaya tidak bingung?” 

AAM :”Saya baca lagi soalnya bu, lalu saya gris bawah yang ditanyakan” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal     

   tersebut?” 

AAM :”Ukuran kertas kartonya itu panjang 60 cm dan  lebarnya 40 cm lalu 

kartonnya akan dibuat tutup kubus berarti tutupnya persegi” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

AAM :”mengkalikan bagian sisa dari suatu persegi” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soa tersebut?” 

AAM :”Pertama itu saya menggambar persegi panjang, saya mengambil ukuran 

20 cm untuk sisi tutup kubus, karena 20 bisa membagi habis saya arsir 
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satu bagian bu itu untuk tutup, lalu saya cari luas persegi itu kan yang 

kepakek Cuma satu jadi 5 bagian lainnya itu saya kalikan luas persegi 

menjadi sisa dari kertas kartonnya bu. 

 

 Berdasarkan wawancara kepada subjek AAM, subjek sedikit mengalami 

kesulitan dalam memahami soal. Tetapi, subjek AAM mampu memberikan idenya 

untuk menyelesaikan soal nomor 1 dengan berbeda. Subjek AAM menggunakan 

perbandingan, subjek mampu menjelaskan dengan tepat cara yang digunakan 

walaupaun subjek masih banyak berfikir ketika menjelaskan cara yang dia 

gunakan untuk menyelesaiakn soal nomor 1. Dari data di atas subjek AAM 

mampu memenuhi indikator pertama kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 

1. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek AAM ini 

mampu memperoleh solusi dengan pemahaman subjek dan subjek mampu 

menunjukkan solusi dan jawaban lain dari soal nomor 1. Berdasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut ini: 

P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

AAM :”Awalnya saya coba-coba bu setelah saya kerjakan dengan cara 

perkalian bagian persegi itu hasilnya sama dengan saya menggunakan 

pengurangan dua bangun datar persegi panjang dan persegi, bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AAM :”Sepertinya ada bu, tapi saya belum tahu pasti juga” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

AAM :”Kalau saya ambil nilai sisi perseginya itu sama dengan lebar kertas 

karton , maka untuk sisianya tinggal mengkalikan panjang sisa karton dan 

lebar karton, bu.” 
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P :”Apakah hasilnya sama jika kamu menggunakan cara yang pertama 

tadi?” 

AAM :” Sama bu.” 

 

 . Pada proses penyelesaiannya subjek AAM mampu menggunakan cara 

yang beragam dengan berbagai pendekatan. Berdasarkan hasil wawancara dan 

hasil jawaban subjek AAM mampu memenuhi inidkator kedua yaitu keluwesan 

dalam menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggunakan cara lebih dari satu 

untuk menyelesaikan soal tersebut. 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek AAM dilihat dari penyelesaiannya belum 

mampu memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun 

temannya. Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

AAM :”Karena ukuran kubusnya belum ditentukan bu, jadi sisi kubusnya 

berbeda bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

AAM :”Lumayan yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AAM :“Mungkin mereka menggunkan pengurangan 2 bangun bu” 

 

 Wawancara tersebut menunjukkan subjek AAM tidak memeliki cara baru 

yang dia miliki. Walaupun berbeda dengan cara yang digunakan temannya subjek 

AAM belum memunculkan cara kebaruan. Berdasarkan wawancara tersebut 

subjek AAM belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu kebaruan dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. 
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 Analisis hasil tes dan wawancara pada subjek AAM dalam mengerjakan 

soal nomor 1 menunjukkan bahwa subjek AAM mampu memenuhi indikator 

kefasihan dengan hasil yang tepat beserta keterangannya dan keluwesan dari 

penggunaan cara penyelesaian soal nomor 1, tetapi subjek belum mampu 

memenuhi indikator kebaruan. Jadi, kemampuan subjek AAM dalam mengerjakan 

soal nomor 1 termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif tingkat 3. 

(2) Soal nomor 2 subjek AAM 

 Berikut akan dijelaskan analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AAM 

dalam menyelesaikan soal open ended soal nomor 2 berdasarkan jawaban tes dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan indikator berpikir kreatif (kefasihan, 

keluwesan, kebaruan) dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

segiempat dan segitiga. 

 Adapun analisis kemampuan berpikir kreatif subjek AAM dalam 

menyelesaikan soal open ended berdasarkan indikator berpikir kreatif adalah 

sebagai berikut: 

Suatu persegi memiliki luas          Jika di dalam persegi tersebut diisi dengan 

beberapa bangun datar. Maka bangun datar dengan ukuran berapa saja yang 

mampu memenuhi persegi tersebut? 
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Berikut jawaban penyelesaian soal no 2 subjek AAM:   

 

 Berdasarkan  gambar 4.14 di atas, menunjukkan bahwa subjek AAM 

mampu menyelesaikan soal dengan dua tahapan penyelesaian  yang ditunjukkan 

pada kode AAM T-1 dan AAM T-2. Pada tahap penyelesain subjek mampu 

menggunakan dua tahapan yaitu dengan mencari sisi luas persegi dan mencari 

luas segitiga supaya memenuhi ukuran persegi tersebut. Gambar 4.14 

menunjukkan subjek langsung menuliskan ukuran pada sisi  persegi tanpa 

menunjukkan cara yang dia gunakan menentukan nilai sisi tersebut. Subjek 

menunjukkan luas segitiga yang dapat menyususn bangun persegi tersebut. Hasil 

jawaban subjek AAM menunjukkan bahwa subjek mampu memberkan jawaban 

yang tepat tetapi langkah yang digunakan kurang lengkap. 

(a) kefasihan / fluency 

 Kefasihan adalah kemampuan dalam merancenakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar.Pada indikator perhitungan 

secara matematis siswa mampu menerapkan sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permaslahan dengan tepat dan lancar. Untuk subjek kinestetik ini 

Gambar 4.14 Jawaban no 2 Subjek AAM  

T-1 
T-2 
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mampu melakukan operasi hitung dengan benar dari soal nomor 2 sesuai pada 

gambar 4.14, data ini diperkuat dari proses wawancara berikut ini : 

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut?” 

AAM :”sedikit,bu” 

P :”Bagaimana kamu memahaminya?” 

AAM :”Saya baca beberapa kali soalnya dulu, bu” 

P :”Informasi apa saja yang dapat kamu peroleh setelah membaca soal 

tersebut?” 

AAM :”didalam soal dituliskan luas perseginya 484    bu” 

P :”Apa solusi yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

AAM :”menentukan sisi dari segitiganya, bu” 

P :”Coba kamu ceritakan bagaimana langkah-langkahmu menyelesaikan 

soal tersebut?” 

AAM :”pertama saya menentukan panjang sisi persegi sya memperoleh 22 cm 

kemudian saya mencari luas segitga dengan sisi sama dengan persegi itu 

bu” 

P :”Dapat darimana sisi persegi itu bisa 22 cm?” 

AAM :”Rumus persegi, bu, maaf bu saya lupa tidak menuliskan pada lembar 

jawaban saya”   

 

 Subjek AAM mampu menjelaskan dengan tepat cara yang digunakan, 

walaupun ada yang kurang jelas dalam jawabnnya, subjek mampu menjelaskan 

ketika melakukan wawancara. Berdasarkan data di atas subjek AAM mampu 

memenuhi indikator pertama kefasihan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

(b) Keluwesan (flexibility) 

 Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan memecahkan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda. Pada indikator keluwesan  siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi terhadap permasalahan yang ada dan memberikan jawaban 

atau cara dengan pendekatan yang ada serta siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan dua atau lebih cara dengan pendekatan yang ada. Pada subjek AAM ini 

belum mampu memperoleh solusi lain jika dilihat dari jawaban yang ditunjukkan 

pada gambar 4.14. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan sebagai 

berikut ini: 
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P :Apa alasan mu menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikannya? 

AAM :”karena yang terlintas dari pemahaman saya paling mudah memakai 

cara itu bu” 

P :Apakah kamu menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AAM :” belum tahu, bu” 

P :”Coba kamu tunjukkan bagaimana caranya?” 

AAM :”saya belum bisa bu.” 

 

 Berdasarkan pada gambar 4.14 subjek belum mampu menunjukkan cara 

lain atau ide lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Subjek melakukan bebarapa 

penerapan ukuran tetapi menggunakan cara penyelesaian yang sama sehingga 

subjek belum dapat menunjukkan indikator berfikir kreatif keluwesan. Selain pada 

gambar hasil wawancara subjek memang tidak menunjukkan ide lain yang dapat 

menyelesaikan soal nomor 2. Sehingga dari hasil jawaban dan wawancara yang 

telah dilakukan tersebut subjek AAM belum mampu memenuhi indikator kedua 

yaitu keluwesan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 

(c) Kebaruan (novelty) 

 Kebaruan (novelty) adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

cara baru yang belum pernah dilakukan individu lainnya atau jarang digunakan 

siswa pada tingkat pengetahuannya. Pada indikator ini subjek diharapkan dapat 

menemukan hasil yang berbeda dengan cara yang diberikan guru dan cara yang 

dihasilkan temannya. Pada subjek AAM dilihat dari penyelesaiannya belum 

mampu memperoleh cara yang baru yang jarang digunakan oleh guru maupun 

temannya. Data ini diperkuat dari wawancara sebagai berikut: 

P :Mengapa jawabanmu berbeda dengan jawaban temanmu yang lain?  

AAM :”karena banyak bangun yang mungkin bisa menyusun persegi, bu” 

P :Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? 

AAM :”Yakin bu” 

P :Apakah temanmu juga menggunakan cara yang sama untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AAM :“Mungkin beberapa sama bu” 
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 Dari wawancara dan hasil jawaban subjek belum menunjukkan ide terbaru, 

cara yang digunakan subjek AAM sering ditemukan karena persegi dapat 

digambarkan dengan 2 buah segitiga sama sisi atau beberapa bangun segitiga 

sama sisi. Sehingga subjek AAM belum mampu memenuhi indikator ketiga yaitu 

kebaruan dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

 Berdasarkan dari analisis tes dan wawancara soal nomor 2 subjek AAM 

mampu memenuhi indikator kefasihan, subjek belum mampu memenuhi indikator 

kebaruan. Jadi, kemampuan subjek AAM termasuk dalam kemampuan berpikir 

kreatif tingkat 1. 

  

Tabel 4.3 Hasil  Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gaya Belajar 

Indikator soal 
Soal 

Tes 

Tingkat Berpikir Kreatif 

Visual Auditori Kinestetik 

NA MT AH BM ARD AAM 

1. Siswa mampu menerapkan 

sejumlah gagasan berupa solusi 

terhadap suatu permasalahan 

dengan lancar dan tepat, 

2. Siswa dapat menerapkan 

gagasan berupa solusi untuk 

memberikan jawaban dalam 

menyelesaikan soal dengan dua 

atau tiga cara melalui 

pendekatan yang ada 

3. Siswa menggunakan cara yang 

dihasilkan berbeda dengan cara 

yang diberikan guru atau tidak 

biasa digunakan 

1 
TBK 

3 

TBK 

3 

TBK 

1 

TBK 

1 

TBK 

1 

TBK 

3 

2 
TBK 

1 

TBK 

3 

TBK 

3 

TBK 

2 

TBK 

3 

TBK 

1 

Note: TBK= Tingkat Berpikir Kreatif 

B. Temuan Peneliti 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul penelitian 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaika Soal 

Open Ended ditinjau dari Gaya Belajar di MTsN 2 Tulungagung”, 



112 
 

 

berdasarkan angket, pengamatan, hasil tes dan wawancara yang dilakukan 

peneliti menemukan beberapa hal yang menarik dan peneliti menyebutnya 

sebagai temuan peneliti. Adapun temuan penelitian pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual berada pada 

tingkat 3 karena mampu memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan 

(fleksibilitas) tetapi tidak mampu memenuhi indikator kebaruan. 

2. Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori berada pada 

tingkat 3 karena mampu memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan 

(fleksibilitas) namun tidak mampu memenuhi indikator kebaruan 

3. Tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori berada pada 

tingkat 1 karena mampu memenuhi indikator kefasihan namun tidak 

mampu memenuhi indikator keluwesan (fleksibilitas) dan  kebaruan. 

4. Secara keseluruhan siswa hanya mampu mengerjakan soal menggunakan 

metode yang diajarkan guru tidak dapat menunjukkan metode yang 

berbeda atau terbaru. 

5. Sebagian siswa masih sulit memahami soal karena soal open ended 

merupakan soal non rutin sehingga siswa jarang menemui soal tersebut.  


